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INTISARI

Latar belakang : Prevalensi merokok di Indonesia meningkat secara
signifikan, terutama anak sekolah yang mulai merokok karena pengaruh
lingkungan sekitar. Statistik dari kementrian kesehatan Indonesia mengungkap
tahun 1995 jumlah perokok anak usia 10-14 tahun diperkirakan sebanyak 71,1
ribu orang dan diangkat ke 426,2 ribu orang pada tahun 2010.

Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dukungan
sosial orang tua dengan perilaku merokok pada siswa di SD Negeri Danupayan
Bulu Temanggung.

Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dengan
menggunakan total sampling berjumlah 30 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

Hasil : Berdasarkan kelas dan umur, responden sebanyak 22 siswa dengan
presentase 73,3% mempunyai dukungan sosial orang tua yang mendukung dan 16
siswa dengan presentase 53,3% mempunyai perilaku merokok sangat buruk. Nilai
P dukungan sosial orang tua dengan perilaku merokok adalah 0,207.

Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara dukungan sosial dari orang tua dengan perilaku merokok anak
sekolah.

Kata kunci : Dukunga sosial orang tua, perilaku merokok, siswa SD
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ABSTRACT

Background : The prevalence of smoking in Indonesia increases
significantly, especially school children who start smoking because of the
influence of the surrounding environment. Statistics from the Indonesian Ministry
of Health reveal that in 1995 the number of smokers aged 10-14 is estimated to be
71.1 thousand people and lifted to 426.2 thousand people in 2010.

Purpose : This research was conducted to find out the relationship of
social support of parents with smoking behavior to the students at SD Negeri
Danupayan Bulu Temanggung.

Methods : This study uses a type of descriptive correlational research
with cross sectional approach. Sampling using total sampling was 30
respondents. Data collection was done by using questionnaire

Result : Based on class and age, respondents as many as 22 students
with 73.3% percentage have supportive social support and 16 students with
53.3% percentage have very bad smoking behavior. The P value of social support
of parents with smoking behavior was 0.207.

Conclusion : The results show that there is no relationship between
social support from parents with smoking behavior of school children.

Keywords : Social parental support, smoking behavior, elementary school
students



HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA DENGAN PERILAKU

MEROKOK PADA SISWA DI SD NEGERI DANUPAYAN BULU
TEMANGGUNG

A. PENDAHULUAN

Merokok merupakan
masalah yang belum dapat
terselesaikan hingga saat ini.
Merokok sudah menjadi
kebiasaan berbagai kalangan
masyarakat di Indonesia. Dari
anak-anak sampai orang tua, laki-
laki maupun perempuan
(Kemenkes RI, 2011).

Gobal  Youth  Tobacco
Survey  (GYTS) menyatakan
Indonesia sebagai Negara dengan
angka perokok remaja tertinggi
di dunia dan usia pertama kalai
mencoba merokok berdasarkan
kelompok umur dan jenis
kelamin. Menurut GYTS 2014
adalah laki-laki pertama kali
merokok pada umur 12-13 tahun
dan sebagian besar perempuan
pertama kali mencoba merokok
pada umur 14-15  tahun
(Kemenkes RI, 2015).

Berdasarkan data Riskesdas
(2013) perilaku merokok

penduduk Indonesia umur 15

tahun ke atas masih belum terjadi
penurunan dari tahun 2017 ke
2013, cenderung meningkat dari
34,2 persen tahun 2007 menjadi
36,3 persen tahun 2013. 64,9
persen laki-laki dan 2,1 persen
perempuan masih  menghisap
rokok tahun 2013. Ditemukan
1,4 persen perokok umur 10-14
tahun, 9,9 persen perokok pada
kelompok tidak bekerja, dan 32,3
persen pada kelompok kuintil
indeks kepemilikan terendah.
Perilaku merokok menurut
Sulistyo (2009) dalam Sundari
(2014), adalah aktivitas atau
tindakan  menghisap gulungan
tembakau yang bersalut kertas
dan dibakar dan dilakukan
untuk menanggapi  rangsangan
yang berasal dalam atau luar
dirinya. Perilaku merokok pada
remaja menurut Yamlean (2012),
cenderung meniru perilaku orang
lain di sekitarnya. Perilaku ini
didukung dengan sifat remaja

yang suka meniru perilaku yang



baru.Peran  dukungan  sosial
terutama keluarga juga dapat
menjadi  faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku
ketergantungan merokok pada
remaja.

Dukungan orang tua
merupakan bagian dari dukungan
sosial. Dukungan sosial yaitu
suatu ikatan sosial yang di jalin
dengan akrab antara individu satu
dengan vyang lain, diberikan
dalam bentuk informasi atau
nasehat, kasih sayang,
penghargaan dan bantuan secara
materil maupun non materil.
(Setyaningrum, 2015).

Terdapat 4 macambentuk
dukungan yaitu dukungan
instrumental (tangible
assistance), informasional,
emosional dan harga diri.

Menurut Yusuf dalam Noto
(2013), dukungan orang tua
merupakan sistem  dukungan
sosial yang terpenting di masa
remaja. Dibandingkan dengan
sistem dukungan sosial lainnya,
dukungan orang tua berhubungan
dengan kesuksesan akademis

remaja, gambaran diri yang

positif, perilaku remaja, harga
diri, motivasi dan kesehatan
mental. Keterlibatan orang tua
dihubungakan dengan prestasi
sekolah dan emosional serta
penyesuaian selama sekolah pada
remaja.

Berdasarkan latar belakang
diatas maka perlu dilakukan
penelitian mengenai hubungan
antara dukungan sosial orang tua
dengan perilaku merokok pada
siswa di SD Negeri Danupayan

Bulu Temanggung.

B. METODE

Metode penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui
hubungan dukungan sosial orang
tua dengan perilaku merokok
adalah dengan menggunakan
desain  penelitian  deskriptif
korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan
sebanyak 30 sampel. Sampel
yang digunakan adalah yang
sempel yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan ekslusi berikut:

a. Kiriteria inklusi
1) Siswa laki-laki



2) Siswa yang pernah
merokok pada waktu
yang tidak di ketahui dan
jumlah yang tidak di

ketahui.
3) Siswa kelas 4, 5, dan 6
4) Bersedia menjadi
responden

b. Kriteria eksklusi
1) Siswa yang tidak hadir
pada saat penelitian

dilakukan

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
kuesioner berupa daftar
pertanyaan yang dibuat sendiri
dan memodifikasi dari instrumen
Pradana (2014), Lestari (2016),
Nasir (2014), dan Nurdiyanto
(2014). Paparan  pertanyaan
tentang dukungan sosial orang
tua yang meliputi 4 sub yang
dijadikan dalam 25 pertanyaan
dan 11 pertanyaan tentang
perilaku merokok. Pada
penelitian ini dilakukan uji valid
menggunakan Pearson Product
Moment, dan terdapat 25 soal
dukungan social yang valid
dengan skor r hitung 0,537 —
0,940 dengan r table 0,349 dan

11 soal perilaku merokok yang
valid dengan r hitung 0,369 —
0,811 dengan r table 0,349.
Untuk setiap kategori pertanyaan
telah menempuh tahapan analisa
coding, editing dan tabulasi data.
Data analysis yang digunakan
adalah menggunakan uji
Spearman Rho, karena variabel
bebas dan variabel terikat
merupakan data ordinal dan

ordinal.

C. HASIL

1. Analisa Univariat
a. Distribusi Dukungan

Sosial Orang tua

Tabel 6. Distribusi Dukungan
Sosial Orang Tua di SD
Negeri Danupayan Bulu
Temanggung tahun 2017
(n=30)

Dukungan  Frekuensi  Persentase

Sosial 0 (%)
Orang tua
Mendukung 22 73,3
Tidak 8 26,7
Mendukung
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer 2017



Berdasarkan data table 6 di

Tabel 8. Distribusi Dukungan
Sosial Orang Tua dengan

atas dapat diketahui bahwa Perilaku Merokok Slswa
dukungan sosial orang tua di SD Negeri Danupayan
. Bulu Temanggung tahun
0,
sebanyak 22 siswa (73.3%) 2017 (n=30)
berada dalam ketegori Perilaku Merokok Siswa
mendukung. Buruk Sangat Buruk  Total
® % 6 %) 6 %)
Duku
b. Distribusi Perilaku  N9%"
social
Merokok Siswa orang
tua
Tabel 7. Distribusi Perilaku  “Mend 5 357 3 188 8 267
Merokok Siswa di SD  ykung
Negeri Danupayan Bulu  Tidak 9 643 13 812 22 733
Temanggung tahun 2017  mend
(n=30) ukung
Perilaku Frekuens Persentas ~ Total 14 100 16 100 30 100
Meroko i () e (%) Sumber: Data Primer 2017
K siswa
Buruk 14 46,7 Berdasarkan data pada Tabel
Sangat 16 53,3 8 diatas dapat diketahui bahwa
Buruk
Jumlah 30 100 terdapat 5 siswa (35,7%) dengan

Sumber : Data Primer 2017

Berdasarkan data pada
Tabel 7 diatas dapat diketahui

bahwa perilaku merokok siswa

sebanyak 16 siswa (53,3%)
berada dalam kategori sangat
buruk

c. Tabulasi Silang

Dukungan Sosial Orang
Tua dengan Perilaku
Merokok

perilaku merokok yang buruk,
dukungan sosial orang tuanya

mendukung.

2. Analisa Bivariat

Analisa Hubungan
Dukungan Sosial Orang
Tua  dengan Perilaku

Merokok Siswa

Tabel 9. Hubungan Dukungan
Sosial Orang Tua dengan
Perilaku Merokok Siswa di
SD Negeri Danupayan Bulu



Temanggung tahun 2017
(n=30)

R Pvalue

Hubungan 0,237 0,207
Dukungan Sosial

Orang Tua
dengan Perilaku

Merokok Siswa

Sumber : Data Primer 2017

Tabel 9 menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara
dukungan sosial orang tua
dengan perilaku merokok siswa
di SD Negeri Danupayan Bulu
Temanggung, dengan  nilai
significancy pada hasil
menunjukan (P value = 0,207 >
0,05).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara
dukungan sosial orang tua
dengan perilaku merokok pada
siswa di SD Negeri Danupayan

Bulu Temanggung

. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan
antara dukungan sosial orang tua

dengan perilaku merokok siswa

di SD Negeri Danupayan Bulu
Temanggung, dengan  nilai
significancy pada hasil
menunjukan (P value = 0,207 >
0,05).

Peneliti dapat memahami
bagaimana karakteristik siswa
dari kuesioner yang menunjukan
sejauh mana perilaku merokok
mereka, siswa sering di ajak atau
mengajak  temannya  untuk
merokok dan mereka terkadang
merasa ingin tahu setiap melihat
orang lain merokok atau melihat
iklan rokok, mereka juga melihat
orang tuanya merokok, mereka
merasa bahwa sosok itu berarti
mengajarkan Kita untuk merokok.

Tidak ada hubungan antara
Dukungan Sosial Orang Tua
dengan Perilaku Merokok
dimungkinkan karena adanya
faktor lain, menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni dalam Pradana (2014)
faktor ~yang  mempengaruhi
perilaku tentang merokok
meliputi faktor pengaruh teman,
faktor orang tua dan faktor iklan.
Faktor lingkungan merupakan

segala sesuatu yang ada disekitar



manusia yang mempengaruhi
perkembangan kehidupan
manusia baik langsung maupun
tidak langsung, sehingga akan
mempengaruhi perilaku merokok
pada remaja.

Menurut  Azwar dalam
Pradana (2014) ada beberapa
faktor  yang

merokok

mempengaruhi
perilaku seseorang
diantaranya faktor orang tua,
teman sebaya dan media masa.
Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku ketergantungan terhadap
rokok pada remaja tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor
dukungan keluarga atau orang
tua walaupun tidak dipungkiri
bahwa masih ada faktor lain yang
ikut  mempengaruhi  karena

mengingat perkembangan usia

remaja yang sebagian besar
waktunya dihabiskan dengan
bersosialisasi dengan  teman

diluar rumah, sesuai teori Fuadah
(2011) yang menyatakan bahwa
seseorang mulai merokok karena
pengaruh dari teman sebaya yang
mengajak untuk merokok, faktor

kepribadian dan pengaruh iklan.
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Menurut Sarafino dalam
Aula (2010)

beberapa faktor

menyebutkan
yang dapat
mempengarui perilaku merokok
selain faktor iklan, teman sebaya,
orang  tua, yaitu  faktor
kepribadian demi relaksasi atau
kesenangan, serta mengurangi
kecemasan atau ketegangan.
Perubahan psikososial diri pada
masa remaja juga kemungkinan
menjadi  faktor lain perilaku
merokok yang tidak dipengaruhi
olen teman sebaya seperti
bersifat ingin tahu (Sejati dalam
Pradana, 2014)

Menurut Leventhal (1980)
dalam Kusyogo (2012), diketahui
bahwa tekanan dari kelompok

teman sebaya

yang penting yang
menyebabkan  remaja

merupakan
variabel
untuk
merokok.

Berkumpul dengan

teman sebaya merupakan
kebiasaan dan telah menjadi gaya
hidup bagi

remaja sehingga

remaja ingin ikut merasakan
rokok atau karena perasaan tidak
enak karena semua temannya
merokok. Hal ini sesuai dengan

hasil penelitian bahwa faktor



eksternal (salah satunya adalah

pengaruh  teman) merupakan
faktor yang paling penting dalam
mempengaruhi perilaku merokok
pada remaja. Perasaan senasib
sepenanggungan dengan teman
sekelompok.

Kebiasaan merokok anak
remaja tidak sepenuhnya dilatar
belakangi oleh orang tua,tetapi
anak remaja merokok dapat
diakibatkan oleh pengaruh dari
luar seperti faktor lingkungan
dimana anak tersebut bergaul,
teman sebaya, dan sosial media
(iklan tv). Agus (2013) dalam
Meilany (2015). Pernyataan ini
didukung oleh teori
(2012) dalam Meilany (2015),

menyatakan bahwa lingkungan

Mulyati

pertama pada dasarnya memang
didapatkan dari dalam keluarga,
tetapi  lingkungan  keluarga
tidaklah yang utama, sebab faktor
pergaulan di lingkungan
masyarakat juga dapat
mempengaruhi perilaku merokok

pada anak.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi

data maka dapat disimpulkan
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bahwa Tidak terdapat hubungan
yang signifikan untuk hubungan
antara Dukungan Sosial Orang
tua dengan Perilaku Merokok

dengan p = 0,207

. SARAN

Dari penelitian yang

peneliti lakukan untuk

pengembangan keperawatan ada

beberapa hal yang peneliti
sarankan :
1. Bagi peneliti
Mengingat  adanya
keterbatasan dalam penelitian
ini  yang hanya meneliti
tentang  dukungan  sosial

orang tua dengan perilaku
merokok, untuk itu
disarankan kepada peneliti
selanjutnya  agar  dapat

menyempurnakan penelitian

selanjutnya dengan
menambah atau  meneliti
variable-variabel lain yang
memungkinkan dapat
dihubungkan dengan

dukungan sosial orang tua,

misalnya : pola asuh orang



tua, mencari dasar ilmiah
untuk nilai batasan hasil dan
menambahkan  pembanding
dalam variabel merokok.
Bagi profesi kesehatan
Diharapkan agar bias
sebagai  referensi  dalam
pengembangan profesi
keperawatan yang berkaitan
dengan dukungan sesial dan
perilaku  merokok  pada
remaja. Serta diharapkan
untuk mengadakan program
penyuluhan yang serentak
dan berkala di sekolah
dengan memanfaatkan UKS
untuk bisa melakukan
penyuluhan tentang bahaya

merokok.

3. Bagi pengelola sekolah

Diharapkan dapat
memperoleh gambaran

secara umum  tentang
dukungan sosial orang tua
terhadap konsumsi rokok
dikalangan remasa awal
atau usia dini, sehingga
dapat diupayakan usaha-
usaha penanggulangan

perilaku merokok di
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kalangan remaja, khususnya

untuk pelajar SD.

4. Bagi pemerintah

Diharapkan hasil
penelitian ini dapat
bermanfaat dalam
pengambilan kebijakan

tentang kesehatan lingkungan
dan masyarakat. Termasuk
membuat kebijakan untuk
mengontrol dan menurunkan

angka perokok pada remaja

dengan cara  mengawasi
perkembangan peraturan
pemerintah  tentang iklan

rokok dan kemasan rokok.
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